
Pariwisata, Vol. 11 No. 2 September 2024 

 

ISSN: 2355-6587, e-ISSN: 2528-2220 
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jp 169 
  

PARIWISATA BERBASIS MASYARAKAT: 

BENTUK PARTISIPASI AKTIF  MASYARAKAT 

TERHADAP PENGEMBANGAN DESA WISATA 

GEDEPANGRANGO, SUKABUMI 
 

Meitolo Hulu1, Eko Kristanto2 
1Universitas Pelita Harapan, meitolo.hulu@uph.edu 

2Kemenparekraf RI, ekristianto46@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 

Pembangunan desa wisata tidak hanya bermodalkan pemandangan alam saja, tetapi 

kontribusi masyarakat dalam mendukung kegiatan pariwisata sangat diperlukan. Keunikan 

sebuah desa wisata adalah indikator penting dalam mengembangkan dan sekaligus menjadi 

daya tarik bagi wisatawan. Penelitian ini sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Kreativitas dari masyarakat lokal dalam mengemas potensi yang ada 

membutuhkan dukungan dari pemerintah. Tradisi lokal, kreativitas dan inovasi merupakan 

indikator yang harus di dukung oleh pemangku kepentingan di desa wisata. Partisipasi aktif 

masyarakat di suatu destinasi dapat menentukan keberlangsungan kegiatan wisata yang 

berkualitas. Kegiatan wisata yang berkualitas yang dimaksud adalah pelestarian nilai-nilai 

lokal dan budaya yang berbasis pada masyarakat dan di dukung penuh oleh pemangku 

kepentingan terkait untuk menciptakan kepuasan wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bentuk keterlibatan masyarakat, pengembangan desa wisata Gedepangrango, dan 

rencana keberlanjutan desa wisata melalui partisipasi masyarakat. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data primer dan sekunder. 

pengumpulan data primer dilakukan melalui focus group discussion dan wawancara kepada 

pemerintah daerah dan masyarakat pelaku wisata, serta observasi lapangan di desa wisata 

Gedepangrango. Sementara data sekunder dilakukan melalui pengumpulan dokumen 

terkait fokus penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) masyarakat lokal telah 

berpartisipasi dalam kegiatan wisata, namun menemui keterbatasan dalam menciptakan 

kreativitas seperti pembuatan paket-paket wisata ayang menarik, (2) pengembangan 

prosuk-produk lokal sudah yang menajadi ciri khas lokal sudah berjalan, namun mengalami 

keterbatasan dalam pengemasan dan standarisasi, (3) rencana keberlanjutan desa wisata 

Gedepangrango di dukung sepenuhnya oleh pemerintah desa dan masyarakat. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku wisata di desa wisata Gedepangrango perlu 

pendampingan dalam mengembangkan dan menciptakan kreativitas yang dapat menarik 

kunjungan wisatawan. Penelitian ini menekankan pentingnya peran masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, 

meliputi partisipasi masyarakat, pengembangan dan rencana keberlanjutan desa wisata. 

Penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi penelitian selanjutnya yang dapat berfokus 

pada analisis implementasi program pelatihan berkelanjutan, peningkatan daya saing 

UMKM, dan studi mengenai dampak jangka panjang pariwisata berbasis komunitas 

terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Selain itu, masyarakat memiliki 

kesadaran akan peluang dan kesiapan menangkap manfaat yang dapat dikembangkan dari 

kegiatan pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pariwisata berkelanjutan; Pariwisata berbasis masyarakat; Partisipasi 

aktif. 
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ABSTACT 

  

The development of tourist villages is not solely reliant on natural scenery; community 

contributions in supporting tourism activities are essential. The uniqueness of a tourist 

village is a key indicator for development and serves as an attraction for tourists. This 

study was conducted entirely using a qualitative approach. The creativity of the local 

community in packaging existing potentials requires government support. Local traditions, 

creativity, and innovation are indicators that should be supported by stakeholders in tourist 

villages. Active community participation at a destination can determine the sustainability 

of quality tourism activities. Quality tourism activities here refer to the preservation of 

local values and culture, based on the community and fully supported by relevant 

stakeholders to create visitor satisfaction. This study aims to assess forms of community 

involvement, the development of the Gedepangrango tourist village, and the sustainability 

plan of the village through community participation. This study was conducted using a 

descriptive qualitative approach with primary and secondary data collection. Primary data 

collection was carried out through focus group discussions and interviews with local 

government and tourism community actors, as well as field observations in the 

Gedepangrango tourist village. Secondary data were obtained through document 

collection related to the research focus. The findings of this study indicate that (1) the local 

community has participated in tourism activities but faces limitations in creating appealing 

tourism packages, (2) the development of distinctive local products has been progressing, 

though there are constraints in packaging and standardization, and (3) the sustainability 

plan of the Gedepangrango tourist village is fully supported by the village government and 

community. Based on the results, it is evident that tourism actors in the Gedepangrango 

tourist village need assistance in developing and creating attractions that can attract 

visitors. This research emphasizes the importance of community involvement in developing 

community-based tourism as part of the sustainability strategy, including community 

participation, development, and sustainability planning for tourist villages. It provides a 

strong foundation for future studies that could focus on analyzing the implementation of 

sustainable training programs, enhancing the competitiveness of MSMEs, and examining 

the long-term impact of community-based tourism on the economic well-being of local 

communities. Additionally, the community demonstrates awareness of opportunities and 

readiness to capture benefits that can be developed from tourism activities to improve their 

economic well-being. 

 

Keywords: Sustainable tourism; Community-based tourism; Active participation. 

 
PENDAHULUAN 

Inisiatif pariwisata berbasis 

komunitas diyakini memberikan 

mekanisme untuk mendistribusikan 

manfaat ekonomi pariwisata secara lebih 

luas dibandingkan bentuk 

pengembangan pariwisata lainnya 

sekaligus mendukung perlindungan 

sumber daya lokal dan alam (Jonathan 

Mitchell and Christopher Coles, 2009); 

(Zhang et al., 2020). Pariwisata berbasis 

komunitas bertujuan untuk 

memungkinkan pemangku kepentingan 

pariwisata lokal mengelola dan memiliki 

kegiatan bermanfaat bagi komunitas 

(Goodwin & Santilli, 2009). Gagasan 

bahwa dukungan masyarakat lokal 

sangat penting bagi pelestarian 

lingkungan di negara berkembang 

menginspirasi munculnya pengelolaan 

sumber daya alam berbasis masyarakat 

(Masud et al., 2017). 

Desa wisata Gedepangrango 

berada di bawah kawasan Taman 

Nasional Gunung Gedepangrango 

(TNGP). Beberapa keunggulan yang 

dimiliki oleh Desa wisata 

Gedepangrango adalah dari aspek lokasi 

yang strategis, memiliki panorama alam 

yang asri dan kearifan lokal. Selain 

memiliki panorama alam yang indah, 

Desa Gedepangrango juga memiliki 
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banyak potensi di setiap lini sektor baik 

itu dari Sumber Daya Alam yaitu 

tersedianya pasokan air bersih yang 

berasal dari mata air pegunungan. 

Sejumlah potensi yang yang ada di 

Desa Gedepangrango banyak 

mengundang para investor datang untuk 

berinvestasi dalam rangka 

mengembangkan Desa Gedepangrango 

terutama di bidang pariwisataan. Saat ini 

Desa Gedepangrango memiliki berbagai 

macam objek wisata yang bernuasa alam 

diantaranya yaitu terdapat objek wisata 

Suspension Bridge yang merupakan 

merupakan jembatan gantung terpanjang 

di Asia Tenggara. Kemudian terdapat 

objek wisata Danau Situgunung, 

Tanakita Camping Ground, Curug 

Sawer, Curug Kembar, objek wisata 

Cinumpang, Homestay Kampung Sawo, 

dan Homestay Pasanggrahan. Sejumlah 

objek yang berpotensi untuk 

dikembangkan masih belum dikelola 

secara optimal, sehingga membutuhkan 

pengelolaan yang baik supaya dapat 

menjadi nilai tambah dan bermanfaat 

bagi masyarakat lokal. 

Pengembangan kawasan wisata 

Gedepangrango perlu dilakukan dengan 

berbasis pada masyarakat agar potensi 

yang dimiliki dapat dimaksimalkan 

(Sugiyarto, 2021). Kreativitas 

masyarakat lokal dalam mengemas 

potensi yang ada memerlukan dukungan 

dari pemangku kepentingan terkait 

(Rahardjo & Saputra, 2020). Tradisi 

lokal, kreativitas, dan inovasi 

merupakan indikator yang harus 

diperhatikan dan didukung oleh 

pemangku kepentingan untuk 

mendorong pengembangan desa wisata 

yang berkelanjutan (Sunarto, 2019). 

Pelibatan masyarakat dalam 

proses ini sangat penting, sebagai bentuk 

partisipasi aktif masyarakat agar dapat 

berperan sebagai pelaku utama (Susanto, 

2018). Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesiapan dan kepedulian 

masyarakat dalam menyikapi potensi 

pariwisata yang ada. Dengan demikian, 

masyarakat dapat berperan sebagai tuan 

rumah yang baik bagi para wisatawan 

yang berkunjung, serta memiliki 

kesadaran yang lebih tinggi akan 

peluang yang ada, sehingga mampu 

menangkap dan mengembangkan 

manfaat dari kegiatan pariwisata untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat (Andriani, 2021);(Putri & 

Wardana, 2022).. 

Berdasarkan potensi di Desa 

Wisata Gedepangrango, pendekatan 

berbasis masyarakat sangat relevan 

untuk mengoptimalkan sumber daya 

lokal, menciptakan peluang ekonomi, 

dan menjaga keberlanjutan kawasan 

wisata. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bentuk 

keterlibatan masyarakat, pengembangan 

desa wisata Gedepangrango, dan 

rencana keberlanjutan desa wisata 

melalui partisipasi masyarakat yang 

berdampak pada peningkatan ekonomi 

masyarakat. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Pariwisata yang bertanggung 

jawab adalah keterlibatan semua orang 

untuk mengambil tanggung jawab untuk 

menjadikan pariwisata lebih 

berkelanjutan (Goodwin 2014). 

Pariwisata berkelanjutan dan 

bertanggung jawab memiliki kesamaan 

tujuan yaitu menciptakan pariwisata 

yang meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif, baik 

terhadap lingkungan, perekonomian, dan 

masyarakat. Namun pariwisata 

berkelanjutan dipandang sebagai 

orientasi normatif menuju pembangunan 

berkelanjutan, sedangkan pariwisata 

bertanggung jawab merupakan solusi 

terhadap pariwisata kontemporer 

(Sharpley & Stone 2014). Pendekatan 

pariwisata berbasis masyarakat menurut 

(Ei, 2017) dirancang membawa 

perubahan kepada masyarakat dan 

ekonomi melalui pariwisata, terutama 

melalui hubungan saling menguntungkan 

antara penduduk lokal dan wisatawan 

dengan menyediakan pengalaman 

pariwisata yang sesuai dengan 

lingkungan sosial dan budaya 

masyarakat. Pelibatan masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan dalam 

pengembangan pariwisata sebagai wujud 
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dari keterlibatan masyarakat. Peran 

dalam proses pengambilan keputusan 

membuat masyarakat lebih mendukung 

dan bertoleransi terhadap dampak yang 

muncul dan yang terkait dengan 

pengembangan pariwisata (Almeida-

García et al., 2016). Keterlibatan 

masyarakat merupakan manifestasi dari 

rasa memiliki, yang merupakan 

hubungan emosional antara masyarakat 

dan tempatnya (Setianingtias et al., 2019) 

Sehingga, partispasi masyarakat sangat 

penting dalam proses perencanaan 

pariwisata yang menciptakan peluang 

pariwisata dan sekaligus pihak yang 

mendapat manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Damanik, 

2016);(Anandhyta & Kinseng, 2020) 

Pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat menghadapi 

sejumlah kendala dalam 

pelaksanaannya. Terdapat kesulitan-

kesulitan yang dihadapi masyarakat 

terkait keterbatasan dalam mengakses 

permodalan, kurangnya kompetensi dan 

keterampilan, manajemen yang buruk, 

SDM yang terbatas menjadi hambatan 

bagi masyarakat lokal untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata 

(Ndivo & Cantoni, 2016). Oleh karena 

itu, partisipasi masyarakat terkait dengan 

pemberdayaan harus dianggap sebagai 

tujuan akhir, bukan sekedar sarana untuk 

mencapai tujuan, tetapi keterlibatan 

masyarakat secara menyeluruh (Hulu, 

2021). Moscardo et. al., (2017) 

mengidentifikasi hubungan yang lebih 

luas antara pariwisata dan modal sosial 

yang mencakup keterkaitan seperti 

perlunya kepemimpinan pariwisata 

yang kuat, partisipasi lokal dalam 

pariwisata, jaringan terpadu yang 

menghubungkan masyarakat di 

wilayah tujuan wisata, komunitas yang 

terbuka dan inklusif, serta komunikasi 

dan kerja sama yang baik antar 

pemangku kepentingan. Untuk 

membangun modal sosial melalui 

pariwisata berpusat pada keterlibatan 

penduduk lokal yang efektif dalam 

perencanaan dan pengembangan 

pariwisata (Zielinski et al., 

2020);(Fairuza, 2017). Untuk itu, 

pengembagan pariwisata berbasis 

masyarakat perlu untuk di 

implementasikan dalam pengelolaan 

desa wisata yang di dukung 

sepenuhnya oleh masyarakat sebagai 

pemangku kepentingan utama. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini sepenuhnya 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Creswell 

(2017) bahwa metode penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk meneliti lingkungan 

alamiah dan sekaligus peneliti adalah 

instrumen kunci dalam mengumpulkan 

data dari beragam sumber data, 

menganalisis data secara induktif dan 

deduktif, memperhatikan makna yang  

disampaikan oleh partisipan, mengikuti 

perkembangan masalah di lapangan, 

serta menekankan proses untuk 

menggambarkan masalah yang diteliti 

secara menyeluruh Creswell (2017). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, 

observasi, FGD dan dokumen. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Wisata Gedepangrango, Sukabumi. 

Beberapa alasan dalam pemilihan 

tempat penelitian adalah; Pertama, Desa 

wisata Gedepangrango berada di bawah 

kawasan Taman Nasional Gunung 

Gedepangrango (TNGP). Selain letak 

yang strategis, memiliki panorama alam 

yang asri dengan kearifan budaya lokal. 

Memiliki banyak potensi di setiap lini 

sektor baik itu dari sumber daya alam 

dengan tersedianya pasokan air bersih 

yang berasal dari mata air pegunungan, 

memiliki kondisi tanah yang subur, 

udara yang sejuk. Dengan berbagai objek 

wisata yang ada disekitar Desa 

Gedepangrango, sehingga menarik 

banyak wisatawan baik itu dari domestik 

maupun mancanegara yang datang untuk 

berlibur di Desa Gedepangrango. 

Dengan banyaknya potensi alam yang 

dimiliki tentunya masyarakat maupun 

kelompok masyarakat banyak yang 

memanfaatkan peluang ini agar menjadi 

nilai tambah. 
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Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara, FGD, dokumen, 

audiovisual. Pemilihan informan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

purposive sampling yaitu dengan 

sengaja memilih informan yang 

memiliki pengetahuan mengenai 

kegiatan pariwisata di desa wisata 

Gedepangrango, Sukabumi.  

 
Sumber: Analisis Peneliti, 2024 

Gambar 1. Dasar Pemikiran Penelitian 

Pemerintah daerah yang terlibat langsung 

seperti Dinas Pariwisata, pelaku usaha 

wisata, POKDARWIS, dan penyedia jasa 

pariwisata menjadi informan kunci 

karena tingkat keterlibatan secara 

langsung. Selain itu, masyarakat lokal 

yang mendapatkan manfaat langsung 

maupun tidak langsung juga di pilih 

menjadi informan kunci yang dapat 

memberi informasi mengenai manfaat 

yang dirasakan. 

Tabel 1. Data dan Sumber Data 
No Data Sumber Metode 

Pengumpulan 

1 Identifikasi program pengembangan 

desa wisata Gedepangrango 
• Pemda 

• Industri pariwisata 

• Masyarakat 

• Data sekunder 

FGD 

Wawancara 

Dokumen 

2 Manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat dari kegiatan pariwisata 

di desa wisata 

Gedepangrango 

• Masyarakat lokal 

• POKDARWIS 

Wawancara 

Observasi 

dokumen 

3 Bentuk-bentuk keterlibatan

 masyarakat lokal 
• Masyarakat lokal 

• POKDARWIS 

Wawancara 

audiovisual 

4 Identifikasi pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam kegiatan 

pariwisata di desa wisata 

Gedepangrango 

• Pemda 

• Industri Pariwisata 

• Masyarakat 

Wawancara 

Dokumen 

Observasi 

5 Potensi desa wisata Gedepangrango • Pemda 

• Industri Pariwisata 

• Masyarakat 

Observasi 

Wawancara 

Dokumen 

Sumber: Peneliti, 2024 
 

Tahapan pengumpulan data dalam 

penelitian melalui pengumpulan data dari 

berbagai teknk (observasi, wawancara, 

FGD, dokumen, dan audiovisual), 

mempelajari seluruh data yang 

terkumpul, memberikan kode data 

berdasarkan tema, menginterpretasi 

makna tema. Setelah analisis, dilakukan 

interpretasi data untuk menjawab 

permasalahan sesuai dengan tujuan 

 
PARTIPASI AKTIF 

MASYRAKAT YANG 

BERKELANJUTAN 

 
MASYARAKAT 

DESA 
GEDEPANGRANGO 

TERBENTUKNYA 
PARIWISATA 

BERBASIS 
MASYARAKAT 

DAMPAK 
DARI 
CBT 

PARTISIPASI 
MASYARAKAT 
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penelitian. Fakta-fakta di lapangan 

dikonstruksikan tanpa mengurangi 

otentitasnya, di deskripsikan secara utuh 

mengenai pengembangan desa wisata 

Gedepangrango dan bentuk partisipasi 

masyarakat lokal dalam mendukung 

pengembangan pariwisata berbasis 

masyarakat. Validitas dan Reliabilitas 

data dilakukan untuk menilai keakuratan 

hasil penelitian serta meyakinkan 

pembaca terhadap akurasi hasil 

penelitian, (Creswell 2017). Peneliti 

melakukan triangulasi data berdasarkan 

hasil wawancara, pengamatan, dokumen 

dan audiovisual untuk memastikan 

keakuratan data. 

 

PEMBAHASAN 

Keberlanjutan di desa wisata 

bergantung pada sinergi antara 

keterlibatan masyarakat lokal dan 

kesadaran wisatawan dalam menjaga 

keasrian lingkungan dan nilai budaya 

setempat. Masyarakat lokal memiliki 

peran penting dalam mengelola sumber 

daya alam secara berkelanjutan dan 

memberikan pengalaman yang autentik 

bagi wisatawan. Partisipasi aktif dari 

masyarakat desa wisata tidak hanya 

meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga 

mendorong pengembangan ekonomi 

lokal melalui kegiatan wisata berbasis 

komunitas. Pengelolaan desa wisata 

yang melibatkan masyarakat lokal dapat 

meningkatkan daya tarik wisatawan 

serta meningkatkan pendapatan 

masyarakat secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, keterlibatan masyarakat lokal 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program desa wisata sangat penting 

dalam mewujudkan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Tabel 2. Hasil Wawancara 

Pertanyaan Informan 

Bentuk Partisipasi Masyarakat  
Identifikasi Pelaku Wisata • Glamping 

• Makanan dan Minuman 

• Homestay 

• Transportasi lokal 

• Pelaku UMKM 

IR1 

Lembaga Pengelola Desa 

Wisata 
• POKDARWIS 

• BUMDES 

IR2 

Peran pemangku kepentingan  • Penyusunan Paket Wisata 

• Atraksi Wisata 

IR1,IR2, 

IR3, IR 4 

Pengembangan Desa Wisata Gedepangrango 

Kemitraan dengan Pengelola 

Wisata Situ Gunung 
• Perlu dibentuk kelembagaan berbasis 

Masyarakat  

• diperlukan dukungan penuh dari 

pemerintah 

IR5 

Menciptakan atraksi wisata • Masyarakat belum optimal secara 

langsung dalam kegiatan pariwisata  

• Manfaat yang dirasakan masyarakat 

IR6 

Tantangan yang dihadapi oleh 

Masyarakat di Kawasan wisata 

pesisir 

• Kendala dalam usaha bidang 

pariwisata 

• Manfaat ekonomi belum signifikan 

IR7 

Keberlanjutan Desa Wisata Gedepangrango 

Rencana pengembangan Desa 

Wisata  
• Skala prioritas pengembangan jangka 

Panjang 

• Implementasi regulasi yang berbasis 

keberlanjutan 

IR8 

Pelestarian budaya lokal  • Keikutsertaan masyarakat dalam 

melestarikan tradisi lokal 

IR 9 
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Program pemerintah berbasis 

budaya 
• Pameran budaya lokal 

• Memperkuat lembaga budaya  

• Edukasi pada nilai-nilai kearifan lokal  

IR9,IR 10 

Sumber: Hasil Olahan data, 2024 

 

Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Daya tarik utama di Desa Wisata 

Gedepangrango Situ Gunung yang telah 

terkenal dengan jembatan gantung dan 

sekaligus sebagai daya tarik wisata 

utama di Kabupaten Sukabumi. Atraksi 

wisata yang disediakan di dalam 

kawasan Situ Gunung seperti Glamping, 

flying Fox, dan termasuk pemandangan 

alam sangat berperan dalam 

meningkatkan kunjungan wisata di 

Sukabumi. Pengelola POKDARWIS 

Gedepangrango mengatakan bahwa 

pelaku wisata lokal bekerja sama dengan 

pengelola objek wisata Situ Gunung 

dalam menyediakan layanan kepada 

wisatawan selama berapa di kawasan 

wisata Situgunung, IR1. Berdasarkan 

observasi di lapangan bahwa kunjungan 

wisata ke Sukabumi utamanya adalah 

berkunjung ke Situ gunung dan 

selebihnya menikmati destinasi wisata di 

sekitar. (Heslinga et al., 2019) 

mengatakan bahwa kolaborasi antara 

pemangku kepentingan sangat 

diperlukan dalam rangka keberlanjutan 

aktivitas wisata di suatu destinasi.  

Kelompok sadar wisata 

Gedepangrango berperan sangat aktif 

dalam pelibatan pelaku usaha di sekitar 

onjek wisata Situ Gunung. Beberapa 

pelaku wisata yang terlibat seperti 

Camping Ground, penyedia transportasi 

wisata, dan penyedia makan lokal 

merasakan manfaat langsung dari 

kegiatan wisata yang berlangsung. 

Dalam wawancara dengan pelaku usaha 

mengatakan bahwa “Pada akhir pekan 

kebanyakan wisatawan datang dari luar 

kota, Sebagian menginap dan 

kebanyakan satu hari kunjungan saja”, IR 

2 “Kami menyiapkan fasilitas camping 

bagi wisatawan yang ingin merasakan 

alam di sekitar Situ Gunung dengan 

harga yang terjangkau supaya kami dapat 

mendaptkan manfaat langsung dari 

kehadiran wisatawan” IR3, IR4. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

antusias masyarakat lokal menjadi bagian 

dalam kegiatan wisata sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 

diskusi dengan informan menunjukkan 

bahwa kegiatan wisata telah dianggap 

sebagai mata pencaharian bagi masyarakat 

yang selama ini telah mengalami dampak 

secara langsung. Untuk itu, pengelolaan 

yang berkelanjutan terhadap potensi 

wisata di Desa Wisata Gedepangrango 

sangat diperlukan. Berdasarkan penuturan 

dari salah seorang pelaku wisata 

mengatakan bahwa keterbatasan dalam 

pembuatan paket wisata adalah salah satu 

tantangan yang saat ini dihadapi, namun 

ketika sering mengikuti pelatihan dapat 

menambah wawasan dalam menciptakan 

paket-paket wisata yang menarik. 

Kolaborasi pada tataran organisasi yang 

saling mendukung dapat dilakukan (Ngo et 

al., 2018), untuk memberikan pelatihan 

dan edukasi kepada para pelaku wisata di 

destinasi. 

Pengembangan Desa Wisata 

Gedepangrango 

Pemerintah Desa Gedepangrango 

medukung penuh kegiatan wisata yang 

berlangsung dan sekaligus menjadi mitra 

bagi kelompok sadar wisata. Pelaku 

UMKM di Desa wisata Gedepangrango 

masih melakukan kegiatan penjualan 

produk-produk lokal secara tradisional. 

Kegiatan penjualan secara tradisional 

menurut IR 5 mengatakan bahwa produk-

produk makan dan minuman masih belum 

diberi label dan termasuk label halal yang 

dapat meyakinkan pembeli. Persoalan ini 

ditemukan ketika melakukan observasi 

menemukan bahwa beberapa produk lokal 

belum memiliki label. Selain itu, penting 

juga untuk memperhatikan pengemasan 

produk-produk lokal sebagai produk 

UMKM yang menarik. Menurut 

(Ahmedova, 2015) bahwa daya saing 

usaha kecil dan menengah terletak pada 

kemampuan adaptasi dalam menghadapi 

persaingan. Untuk itu, salah satu aspek 

daya saing produk UMKM yang perlu di 
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perhatikan desa wisata Gedepangrango 

adalah aspek pengemasan produk. 

Sehingga, kemampuan dalam mengelola 

produk sangat berdampak pada daya saing 

yang menunjukkan kualitas dan sekaligus 

menarik (Ismail et al., 2014). 

Menurut pelaku usaha di Desa 

wisata Gedepangrango (IR6), mengatakan 

bahwa selama ini keterlibatan dalam 

kegiatan wisata masih terbatas, IR7 

mengatakan pelaku usaha mengalami 

keterbatasan yang berhubungan dengan 

pengurusan perijinan dan kreativitas. Hal 

ini sangat dipahami karena belum secara 

merata menerima pelatihan dari 

pemerintah daerah terkait pengembangan 

produk-produk lokal yang dapat menarik 

wisatawan. Pemerintah daerah Kabupaten 

Sukabumi melalui Dinas Pariwisata 

mengatakan bahwa beberapa program 

pelatihan yang akan diadakan di desa 

wisata Gedepangrango yang ditujukkan 

kepada pelaku usaha (IR8). Program-

program tersebut berupa pelatihan 

pengembangan produk, pelatihan 

pelayanan, dan pengelolaan kelembagaan. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan 

menemukan bahwa pelatihan 

pengembangan produk kepada pelaku 

usaha merupakan program prioritas supaya 

wisatawan yang datang dapat membeli 

sebagai oleh-oleh dan sekaligus daya tarik. 

Selain aspek produk, kekuatan 

budaya lokal juga menjadi prioritas yang 

sejalan dengan penguatan kelembagan 

kelompok sadar wisata. IR9 mengatakan 

bahwa edukasi terhadap nilai-nilai 

kearifan lokal kepada generasi-generasi 

muda adalah modal utama dalam 

keberlanjutan wisata di Desa wisata 

Gedepangrango. Menurut (Zielinski et al., 

2020) bahwa karakter lokalitas dapat 

terlihat pada kegiatanbyang bersifat tradisi 

dan dilakukan oleh masyarakat. Nilai-nilai 

kearifan lokal yang masih sangat kuat 

perlu dilestarikan dan diperkenalkan 

kepada pengunjung, supaya kunjungan 

wisatawan tidak hanya pada objek wisata 

berbasis alam, tetapi juga pada edukasi 

terhadap nilai-nilai budaya lokal. Salah 

seorang informan (IR10) mengatakan 

bahwa pameran budaya lokal seharusnya 

dijadwalkan dan masuk dalam kalender 

Desa atau Kabupaten. Kegiatan pameran 

budaya lokal yang dilakukan selama ini 

belum diketahui oleh wisatawan karena 

belum terjadwal. Sehingga, pameran 

budaya hanya berlangsung sebagai 

kegiatan desa dan belum menjadai daya 

tarik pengunjung. Keterlibatan pemangku 

kepentingan seperti pemerintah dan 

masyarakat dalam melakukan inovasi 

terhadap suatu produk dapat menciptakan 

daya saing berkualitas (Albats et al., 2020). 

 

Keberlanjutan Desa Wisata 

Gedepangrango 

Pengembangan desa wisata 

Gedepangrango di dukung penuh oleh 

pemerintah desa. Berdasarkan hasil 

diskusi yang dikemukakan oleh Kepala 

Desa mengatakan bahwa Desa perlu 

dikembangan secara berkelanjutan 

dengan memperhatikan manfaat bagi 

masyarakat. Pembentukan dan 

implementasi regulasi untuk jangka 

panjang harus melibatkan masyarakat 

lokal. Program-program pemerintah 

yang mendukung keberlanjutan adalah 

pentas budaya lokal, edukasi mengenai 

nilai-nilai lokalitas, dan penguatan pada 

lembaga dan penggiat budaya (IR9 dan 

IR10). Keberlanjutan di desa wisata 

menjadi perhatian penting dalam 

pengembangan pariwisata yang 

bertanggung jawab. Desa wisata sering 

menghadapi tantangan seperti eksploitasi 

sumber daya alam dan dampak sosial 

yang negatif akibat kunjungan wisatawan 

yang masif. Untuk mengatasi isu ini, 

pendekatan keberlanjutan diperlukan, 

yang mencakup pengelolaan sumber 

daya alam yang seimbang, pelestarian 

budaya lokal, dan pemberdayaan 

masyarakat setempat. Dengan 

melibatkan masyarakat dalam 

perencanaan dan pengelolaan, desa 

wisata dapat memastikan bahwa 

keuntungan dari pariwisata dapat 

dirasakan secara merata dan dampak 

negatif dapat diminimalkan (Darmawan 

et al., 2022). 

Di sisi lain, keberlanjutan di desa 

wisata juga dapat meningkatkan daya 

tarik destinasi dan pengalaman 

wisatawan. Implementasi praktik ramah 
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lingkungan, seperti pengolahan limbah 

dan penggunaan energi terbarukan, tidak 

hanya melindungi lingkungan tetapi juga 

memberikan nilai tambah bagi 

pengunjung. Penelitian menunjukkan 

bahwa wisatawan semakin memilih 

destinasi yang memperhatikan 

keberlanjutan (Purnamasari & Setiawan, 

2023). Oleh karena itu, pengembangan 

desa wisata yang berkelanjutan bukan 

hanya bermanfaat bagi lingkungan dan 

masyarakat lokal, tetapi juga mendukung 

industri pariwisata yang lebih 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Penelitian mengenai Desa Wisata 

Gedepangrango menunjukkan adanya 

potensi besar dalam pengembangan 

pariwisata berbasis komunitas yang 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat 

lokal. Melalui pendekatan ini, 

masyarakat lokal terlibat dalam berbagai 

kegiatan pariwisata, seperti pengelolaan 

objek wisata, penyediaan homestay, dan 

pengembangan usaha mikro. Data 

empiris dari wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat telah memberikan dampak 

ekonomi yang positif, meskipun terbatas. 

Masyarakat juga mulai memanfaatkan 

potensi budaya lokal sebagai daya tarik 

wisata, melalui pameran budaya dan 

pengembangan produk-produk lokal. 

Untuk lebih mendukung keberlanjutan, 

dibutuhkan peningkatan kapasitas dan 

keterlibatan lebih luas dari semua 

pemangku kepentingan. Strategi 

implementasi yang direkomendasikan 

dalam penelitian ini mencakup 

kolaborasi antara pemerintah, industri 

pariwisata, dan kelompok masyarakat 

untuk memperkuat pengelolaan desa 

wisata. Pemerintah perlu menyediakan 

pelatihan keterampilan, bantuan 

permodalan, dan dukungan regulasi, 

yang memungkinkan masyarakat 

mengelola potensi lokal secara mandiri. 

Program pengembangan kapasitas seperti 

pelatihan pelayanan dan pengemasan 

produk juga diperlukan untuk 

meningkatkan daya saing UMKM lokal. 

Selain itu, edukasi tentang keberlanjutan 

dan kearifan lokal kepada generasi muda 

diharapkan dapat menjaga keunikan 

budaya desa serta meningkatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam 

kegiatan pariwisata.  

Penelitian ini menekankan 

pentingnya peran masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata berbasis 

komunitas sebagai bagian dari strategi 

keberlanjutan, meliputi partisipasi 

masyarakat, pengembangan dan rencana 

keberlanjutan desa wisata. Penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat bagi 

penelitian selanjutnya yang dapat 

berfokus pada analisis implementasi 

program pelatihan berkelanjutan, 

peningkatan daya saing UMKM, dan 

studi mengenai dampak jangka panjang 

pariwisata berbasis komunitas terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi strategi 

yang lebih mendalam terkait kolaborasi 

antar pemangku kepentingan dan solusi 

untuk mengatasi hambatan permodalan. 
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